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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

1. Tidak terdapat perbedaan persepsi antara dokter gigi dan masyarakat 

awam terhadap variasi proporsi vertikal sepertiga wajah bawah 10% 

lebih rendah dari posisi normal pada ras Deutro Melayu. 

2. Tidak terdapat perbedaan persepsi antara dokter gigi dan masyarakat 

awam terhadap variasi proporsi vertikal sepertiga wajah bawah 5% lebih 

rendah dari posisi normal pada ras Deutro Melayu. 

3. Tidak terdapat perbedaan persepsi antara dokter gigi dan masyarakat 

awam terhadap variasi proporsi vertikal sepertiga wajah bawah 0% 

(normal) pada ras Deutro Melayu. 

4. Tidak terdapat perbedaan persepsi antara dokter gigi dan masyarakat 

awam terhadap variasi proporsi vertikal sepertiga wajah bawah 5% lebih 

tinggi dari posisi normal pada ras Deutro Melayu. 

5. Terdapat perbedaan persepsi antara dokter gigi dan masyarakat awam 

terhadap variasi proporsi vertikal sepertiga wajah bawah 10% lebih tinggi 

dari posisi normal pada ras Deutro Melayu. 

6. Tidak terdapat perbedaan persepsi antara dokter gigi dan masyarakat 

awam terhadap preferensi proporsi vertikal sepertiga wajah bawah pada 

ras Deutro Melayu. 

 

 



64 

 

7.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi mengenai persepsi 

dokter gigi dan masyarakat awam terhadap variasi proporsi vertikal 

sepertiga wajah bawah, sehingga dapat dijadikan acuan dalam rencana 

perawatan 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan awal untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai perbedaan persepsi estetik antara dokter gigi dan 

masyarakat awam terhadap variasi proporsi vertikal sepertiga wajah 

bawah pada ras lainnya, misalnya ras Proto Melayu. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbedaan persepsi 

dokter gigi dan masyarakat awam terhadap variasi proporsi vertikal 

sepertiga wajah bawah pada ras Deutro Melayu pada berbagai kelompok 

usia. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbedaan persepsi 

dokter gigi dan masyarakat awam terhadap variasi proporsi vertikal 

sepertiga wajah bawah pada ras Deutro Melayu pada masing-masing 

jenis kelamin 


